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ABSTRAK 
 
 

KabupatenRokanHulumerupakanSalahsatukabupatenyangmenghasilkankaret 

alamdipropinsiRiau. Pemasarankomoditaskaretinidi kab.RokanHulubelum 

tertatadenganbaik,adayangmelaluimekanismepasarkonvensionaldanadajuga 

yangmekanisme sistem lelang.Namun keduamekanisme tersebutmasihmemiliki 

kekurangan-kekuranganyangmembuatmasyarakatpetanikaretmerasadirugikan. 

Tujuan penelitian iniadalah:Untukmerumuskan strategi pemasaran yang berpihak 

kepadamasyarakatpetanikaretRokanHulu,sehinggadiharapkanada 

perbaikanmekanisme pasaruntuk komoditaskaret.Pendekatanyangdilakukan untuk 

menyelesaikanpenelitianinimenggunakananalisisdiskriptifkualitatif. 

Pengambilandatadilakukandenganwawancara,observasisertaFGD. Validitas 

dataditentukan denganmenggunakantraingulasisumber.Hasilpenelitian 

menunjukkanbahwarendahnyakualitaskaretpetani,tekananhargatauke serta 

panjangnya rantaipemasaran karetmenyebabkan pemasaran karettidakefektif. 

Strategipemasaran karetyang perludilakukan antara lain perbaikan aspek kualitas 

karet petani,penguatan kelembagaan pasar lelang menjadi Unit 

PengolahandanPemasarBahanOlahan Karet(UPPB),sertadukungan 

pemerintahdaerahberkaitandenganpembinaandanregulasikaretdiRokanHulu. 
 
 

Kata Kunci :Karet, Pasar Lelang, Rokan Hulu, Strategi pemasaran 
 

 

LatarBelakang 
 

Karet(Hevea brasilliensis) 

adalah komoditiyang mempunyai 

hubunganeratdengan kebutuhan sehari-

harimanusia. Hasilolahanyang 

menggunakanbahandasar karet73 

persennyaberupa ban,sedangkan 

sisanya dalambentuk alatkesehatan, 

mainananak-anak,peralatan otomotif, 

sol  sepatu  sandal  dan  sebagainya
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  Luas Areal Produksi 
Petani    (Ha)        (Ton)   

1 Karet (Rubber) 23.775  48.796  54.394 

2 KelapaSawait(Palm Oil) 69.175  158.241  619.757 

3 Kelapa(Coconut) 5.258  1.090  595 

4 Coklat (Cocoa) 490  195  118 

5 Kopi (Coffe) 414  146  111 

6 Pinang(Arecanut) 526  71  29 

7 Enau (Palm Sugar) 391  9  14 

8 Gambir (Gambier) 58  30  7 

 

 
 

(Hendratno, 2008). Ragimun (2010) 

mengatakan bahwaIndonesia 

merupakan negara pengekspor 

komoditaskaret.Senada denganitu 

Lastinawati (2014) juga mengatakan 

bahwaIndonesia pernah menguasai 

produk karetdunia dengan 

mengungguli hasil darinegara-negara 

lain.  Namun(Suryaningrum, 2013) 

mengatakan bahwamemasuki tahun 

2007 eksporkaret mengalami 

penurunansampai padatahun 2009 

sebesar394,306.6 ton. Halini 

dikarenakandampak darikrisisyang 

melandaAS. Penjualan otomotif di AS 

mengalamipenurunan dan 

mempengaruhiturunnya permintaan 

karetolehindustribantermasukyang 

menggunakan karetIndonesia. 

Kabupaten RokanHulu 

merupakansalahsatu kabupatenyang 

menghasilkan karet alam di propinsi 

Riau.Kondisialamyang beradadi 

daerahtropisyang langsung dipengaruhi 

olehgaris khatulistiwa, 

membuattanaman karettumbuh subur 

danberkembang diRokanHulu. 

Sebagian   besar  Masyarakat  Rokan 

Hulu bermatapencaharian sebagai 

petani karet. Dari  dataBPS Rokan 

Hulu(2015)nyatakanbahwa   jumlah 

arealtanamanperkebunan karetdi Rokan 

Hulu 48.796 Ha, ini menunjukkan  

bahwa masyarakat 

RokanHulusebagianbesar bermata 

pencahariansebagaipetanikaret.Tabel 

1   berikut   menunjukkan   keadaan 
 

pertanian di KabupatenRokan Hulu.
 
 
 

Tabel.1.1  Datajumlahpetani,luasareal  dan jumlahproduksimenurutjenis tanaman 

di Rokan Hulu tahun 2013 
 

No           Jenis Tanaman             
Jumlah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber:BPSRokan Hulu, 2014



 
 

SejauhiniRokanhulu belum 

memilikiindustrihilir/pabrikyangbisa 

mengolah karetmenjadi produk 

setengah jadi, karenapabrikyang 

beradajauh daripetanikaret,halini 

mengakibatkan masyarakat tidak bisa 

melakukantransaksilangsung dengan 

pabrik, sehingga petani karet 

membutuhkanjasa pedagang 

pengumpul untuk melanjutkan hasil 

produksinyake pabrik,dalamhalini 

pedagang pengumpulmemiliki 

kewenanganyang besardalam 

menentukan hargakaretdi petani. 

Mekanisme pasar komoditas 

karetdiRokanHulu, khususnyadi 

KecamatanRambahHilirmemilikidua 

model:(1)modelKonvensionaldan(2) 

ModelLelang,darikedua jenis 

mekanisme pasar inimasihmemiliki 

kekuranganyangmembuatpetanikaret 

masih merasadirugikan.Kondisi di 

lapangansekarang iniadalahadanya 

penurunanhargakaretyang begitu 

drastisyang membuatmasyarakat 

merasadirugikan.Salah satu 

penyebabnyaadalahsistem pemasaran 

yang belumtertatabagussehingga tidak 

berpihak kepadamasyarakat dalam 

halmenjualhasilproduksi 

karetnya,tidakadanyakebijakandari 

pemerintahyangbisamenaikkanharga 

karet.Halinidiperburuk oleh tidak 

adanyaindustrihiliryang beradadekat 

dengan petani karet, sehingga 

masyarakattidakmengetahuiinformasi 

tentang hargapasar,daninijuga 

menimbulkan biayaproduksi sehingga 

mengurangi pendapatan mereka. 

Denganmelihatkondisi diatasperlu 

dirumuskan strategi pemasaranyang 

bisamemperbaikimekanisme pasar 

yang sudahada,agarbisamembantu 

masyarakatRokan Hulu dalam 

memasarkan hasilproduksi karetnya. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Daerah   penelitian   ditentukan 
 

secara sengaja(puposive),yaitu 

Kecamatan  Rambah hilir,  karena 

daerahinimerupakan salah satu sentra 

produksi karet di KabupatenRokan 

Hulu.Penelitiandilakukanpada bulan 

Maret sampai November2016. 

 

MetodePenentuanInforman 
 

Penentuan informandalam 

penelitianinidilakukandengansengaja 

berdasarkan petakebutuhan data dan 

informasiyang diperlukan. 

Perencanaandaftarinformanpenelitian



 
 

 

sebagaimanaditampilkandalamTabel 
 

2 berikut. 
 

Tabel 2.Informan dalamPenelitian 

No                  InformasiyangDiperlukan                                Informan

1 Data  petani  dan  lahan  karet,  pembinaan 

kelompok tani, regulasi perkebunan karet 

 
2 Keberjalananusahatanukaret,pengolahandan 

pemasaran karet, permasalahan usaha  tani 

karet 

3 Hargabelikaret,saluranpemasaran,jaringan 

pasar 

4 Sejarah  pasar  lelang,  data  petani  karet, 

manajemen pasar lelang karet 

5       Regulasitentangpengolahandanpemasaran 

BOKAR 

Sumber: DataLapangan,2016 

Dinas Perkebunan dan 

Kehutanan Kabupaten 

Rokan Hulu 

Petani karet 
 

 
 

Taukekaret 

 
Pengelola  pasar  lelang 

karet 

Akademisi

 

 

Jenis dansumberData 
 

Jenisdatayang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer 

diperolehlangsung dari 

narasumber/responden maupun 

berdasarkan hasilpengamatan peubah- 

peubahyang dimilikisuatuobjek,dan 

beberapakey informandaripedagang 

pengumpul.Data sekunderyang 

menyangkutkondisiwilayah akan 

diambildari instansi terkait. 

 

TeknikPengumpulanData 
 

Teknikpengumpulan datayang 

digunakan  meliputiwawancara, 

diskusi(FGD), observasi,pencatatan, 

kajiandokumendanarsip.Mekanisme 

 

wawancara(Indepth Interview) dengan 

para narasumber(instansiterkait) 

dilakukan dengan mempersiapkan 

daftarpertanyaanyang berkaitan dengan 

topikyangakanditanyakan. 

 

Validitas Data 
 

Validitas  data  dilakukan 

dengan menggunakan tiangulasi 

sumberyaitu  membandingkan dan 

mengecek balik informasiyang telah 

diperoleh melaluiberagamteknik 

pengumpulan data yang  telah 

dilakukan (Sutopo, 2006).



 
 

HASILDAN PEMBAHASAN 
 

Potensi Luasan danProduksi Karet 

di RokanHulu 
 

Pada era1970-anhinggaakhir 

tahun1990-an,usaha tanikaretmasih 

menjadiprimadonaperkebunandiRiau 

termasuk di KabupatenRokan Hulu. 

Kondisiinimendukung Riausebagai 

salah satudari5 wilayah diIndonesia 

yang menjadiprodusenutamakaret 

alam. Namun,sejakawaltahun 2000 

harga komoditaskaretdipasaranterus 

menurunyang secara tidak langsung 

mempengaruhialih fungsilahan karet 

menjadi  lahan  perkebunan   kelapa 

sawit.Sampaidengantahun2016ini, 

totalluaslahankaretdipropinsiRiau 

mencapai328.347 hektar dengan total 

produksi mencapai367.261 ton 

pertahun. Sedangkan diKabupaten 

RokanHululuasanlahankarettersisa 

56.242 hektardengan total produksi 
 

54.394 ton. Usahatanikaretdi 

Kabupaten RokanHulumasih 

didominasiolehusahatanidalamskala 

kecildenganjumlahpetanisebanyak 

23.775orang denganrata-rata 

kepemilikan lahan karet seluas 2,37 

hektar/petani. Data luas  lahan, 

produksidan jumlah petani karetdi 

Rokan Hulu disajikan dalam Tabel3. 

berikut.

 

 
 

Tabel 3.Luas dan Produksi Karet diRokan HuluPerKecamatan Tahun 2015 
 

Kecamatan Jumlah Petani 

(orang) 

Luas Area 

Perkebunan(Ha) 

Produksi(Ton) 

RokanIV Koto 2500 7190 7270 

PendalianIV Koto 1012 3576 3829 

Tandun 255 542 424 

Kabun 935 2447 2394 

UjungBatu 274 336 367 

Rambah Samo 3525 4376 4115 

Rambah 3214 4569 3063 

Rambah Hilir 1740 10859 9922 

Bangun Purba 1518 2677 2281 

Tambusai 1417 3209 3373 

Tambusai Utara 4008 11459 12783 

Kepenuhan 1590 2805 2926 

Kepenuhan Hulu 1524 1742 1504 

Kunto Darussalam 136 47 45 

PagaranTapah 95 102 52 



BonaiDarussalam 32 53 42 

Jumlah 23775 55989 54394 

 

 
 
 
 
 

 
Sumber:BPS Rokan Hulu,2014 

 

 

Kendala danPeluang Pemasaran 
 

Karet di RokanHulu 

Untuk menampunghasil karet 

petani,dipropinsiRiausendiriterdapat 

11 pabrik karetdengan persebaran 

sebagaimanadisajikan dalam Tabel4. 

berikut.

 

 

Tabel 4. Pabrik Karet diPropinsi Riau 

Kota/Kabupaten                  Perusahaan                          Olahan           Kapasitas 
Produksi 

(Ton/th)   
 

Pekanbaru PT Bangkinang SIR-20, SIR-10 14.000 
 PT Ricry SIR-20, SIR-10 24.000 

Indragiri Hulu PT Tirta Sari Surya SIR-20 30.000 
 PTPN VBukit Selasih SIR-3LWF 3.600 
 PTPN VBinio SIR-3LWF 3.600 
 PTPN VPematangReba RSS 2.880 

Kampar PT Bangkinang RSS 20.000 
 PT Ricry SIR-20, SIR-10 24.000 
 PT HelvinaKamparLestari RSS  

 PT Perindak RSS  

Kuansing PT Andalan AgroLestari SIR-20 42.000 

Sumber: AnalisisData Riau Pos, 18 April2016 

Berdasarkan Tabel 4.dapat 

diketahuibahwabelumada pabrik 

pengolahankaretdiRokanHulu,hal 

inimenyebabkanpetanikaretdiRokan 

Hulu tidak bisa memasarkan karetnya 

secaralangsung kepabrikkaret. 

Keadaan inimenimbulkan munculnya 

pedagang pengepulkaret(tauke)yang 

memfasilitasi  pemasarankaret  petani 

ke pabrikkaret. Padaakhirnya petani 

karet di Rokan Hulu sangat tergantung 

dari paratauke untuk memasarkan 

karetnya.Akhirnya saluranpemasaran 

karetdiRokanHulu secaraumum 

dapatdigambarkan dari petani→ 

tauke→pabrik karet. Petani menjual 

karetnya kepada taukedengancara 

membawakaretkepasar desa,masing- 

masing petanisudahmemilikitauke 

langganannya. Padaposisi ini,  harga 

karetyang diperolehpetanimengikuti 

ketetapanhargayang ditentukanoleh 

tauke.Padasisiyang lain,taukejuga 

memiliki  andil  dalam  menentukan



 
 

kualitaskaretyang dijualolehpetani 

sehinggatauke berwenang penuh 

melakukan pemotonganharga 

berdasarkankualitasyang ditetapkan 

tersebut. Saluranpemasaranini 

memposisikan petani karet sebagai 

pricetaker. 

Seiring dengansemakin 

bertambahnya tauke karetmaka petani 

memilikibeberapa alternatifuntuk 

menentukan pilihan menjualkaretnya. 

Padaakhirnyapetaniyang tergabung 

dalamkelompoktanikaretmembentuk 

pasarlelangkaretuntukmemasarkan 

karetnya.  Berbeda  dengan  saluran 

pemasarankaretyang pertama,saluran 

pemasarankaretyangkedua ini 

memberikan keuntungan hargayang 

lebih mahalbagipetani.Dalam sistem 

lelang karet,parataukemenentukan 

hargabelikaret secara tertutupdengan 

caramenuliskanpadakertas yangtelah 

disediakan oleh penguruspasar lelang. 

Tauke denganhargabelitertinggi berhak 

untukmemberlikaretpetani 

dalamsatutitiklelang tersebut. 

Pemasaran karetmelaluisistem pasar 

lelang memberikanbeberapa 

keuntungan   sebagaimana   disajikan 

dalam Tabel 5. berikut.
 

 
 

Tabel5.PerbandinganSistemPemasaranKaretSecaraKonvensionaldanMelalui 
PasarLelang Karet diDesaSejati, Kecamatan Rambah Hilir

Aspek 

Komparasi 

Pasar Konvensional                  PasarLelang Karet

Timbangan karet  Mutlak        ditentukan 

tauke, petani seringkali 

merasa  dicurangi 

dengan adanya 

penguranganberatkaret 

Harga                     Ditentukan         tauke, 

petani sebagaiprice 

taker 

Dicatat tauke    diawasioleh 

pengelolapasarlelang.  Potongan 

berat disepakatiberdasarkan 

kualitas karet 
 

 

Ditentukan melaluilelang, harga 

tertinggi sebagai pemenanglelang. 

Hargalelangseringkalilebihtinggi 

dari    harga    jual    di    pasar 

konvensional.

Sumber: AnalisisData, 2016 
 

Keberadaan pasarlelang karetdi 

Kabupaten RokanHulusebenarnya 

sudah adadi setiap kecamatan dan 

 

 
jumlahnya terusbertambah setiap 

tahunnya. Hal ini disebabkan petani 

semakin     merasakan     keuntungan



 
 

memasarkankaretmelaluipasarlelang. 

Kelompoktaniyang akanmembentuk 

pasarlelangbiasanyaakanbelajarpada 

kelompoktanilainyang sudah 

membentukpasar lelang.Masing- 

masing pasarlelang   memiliki   hari 

pasarsendiri-sendiri,misalnya pasar 

lelang diKecamatanBangunPurba 

memilikiharipasaransetiaphariJumat 

sore,sedangkanpasarlelang di 

Kecamatan   Rambah   Hilir   memiliki 

haripasaranSabtusore.Penentuanhari 

pasarini   ditetapkan   berdasarkan 

kesepakatanharisadapkaretyangtelah 

berlakusecara umumdimasyarakat 

setempat.Kondisiini memberikan 

keuntunganbagiparatauke karet 

dikarenakanmereka hampir setiaphari 

bisa berburu karetpetanidititik-titik 

pasarlelang karetyang berbeda. 

Berdasarkan datadariBidang 

BimbinganUsaha Perkebunan 

Kabupaten RokanHulujumlah pasar 

lelang yangterdatahanyaberjumlah23 

sebagaimanadisajikandalamTabel6. 

berikut
 

 
 

Tabel 6. Data Pasar Karet diKabupaten RokanHulu Tahun 2015 
 

Kecamatan Jumlah 

Pasar 

Lelang 

Tonase 

(Ton/minggu) 

Jumlah 

Pasar Bebas 

Tonase 

(Ton/minggu) 

Rambah Hilir 8 104 16 135,5 
Rambah 12 121,5 15 64,5 

Rambah Samo 3 25 16 184,5 

Bangun Purba     0                     0                       21         84   

Jumlah                       23                250,568                   468,5 

Sumber:  Analisis  Data  Bidang   Usaha   Perkebunan,  Dinas  Kehutanan  dan 
Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu, 2015 

 

Berdasarkan Tabel 6. jumlah 

pasarlelang karetmasihlebihsedikit 

dibandingkandenganpasar bebas 

begitujuga dalamhaljumlahtonase 

permingguyang dipasarkan.Dalam 

Peraturan MenteriPertanian No 38 

Tahun  2008  untuk  pengembangan 

usahatanikaret,petanikaret(pekebun) 

dikelompokkan kedalamsuatu 

organisasinonformal  yangberbentuk 

kelompok  pekebun yang 

beranggotakan minimal25 pekebun. 

Selanjutnya,untukmeningkatkanskala 

ekonomiusaha dalampengolahandan 

pemasaran bokardibentuklah 

kelembagaan  Unit  Pengolahan  dan



 
 

PemasaranBokar(UPPB).Pasarlelang 

karetyang berperansebagailembaga 

pemasarankaretpetanisecara kolektif 

ini bisa dikatakan menjadi cikal bakal 

UPPBsehingga  keberadaannya  perlu 

terus dikembangkan. 

 
 

TantanganKualitas BahanOlahan 

Karet (BOKAR)Petani 
 

Dalam memasarkan karetnya, 

seluruh petani karet di Kabupaten 

Rokan Hulu menjualkaretdalam 

bentuklumpatau masyarakatlokal 

setempat menyebutnyadenganojol yang 

merupakanbentuk pengolahan 

karetyangkualitasnyapalingrendah. 

Bahkan untukdisebut sebagai lump 

jugamasihkurang memenuhi syarat 

karena  seringkali ojol  petani 

kandunganairnyalabihdari 50% , 

tingkatketebalan > 30 cmdanbanyak 

kontaminan berupakotorandarikebun 

sepertidaun dan ranting kering, pasir, 

serta remah-remah lain.Faktoryang 

menyebabkanpetanilebih memilih 

mengolah karetmenjadiojol(lump) 

selain alasan kepraktisan dalam 

pengolahanjugadikarenakanketiadaan 

teknologi (mesin pengepres /hand 

mengel).Dalam Peraturan Menteri 

Pertanian No 38 Tahun 2008, bahan 

olahankaret(BOKAR)dikenaldengan 

4  jenis  sebagaimanadisajikan  dalam 
 

Tabel 7berikut.
 

 
 

Tabel 7. Jenis dan Karakteristik BahanOlahan Karet (BOKAR) 

No        Jenis 

(BOKAR) 

Karakteristik

1      Latex             Kadarkaretkering(KKK)tidakmelebihi20%bahkanmurni 

bersihdaribendalain(kontaminan),berwarnaputihdanberbau segar 
 

2 Sitangina     Kadarkaretkering(KKK)20%,tidakterdapatkontaminan,bahan 

penggumpaladalahasamsemut,ketebalansit:mutu1(3mm),mutu 

2 (5mm), mutu 3 (10 mm) 
 

3 Slab              Kadarkaretkering(KKK)30-40%,ketebalanslab:mutu1(50 mm),mutu 

2 (100 mm), mutu 3(150 mm), tidakadakontaminan 
 

4 Lump (ojol)    Kadarkaretkering (KKK)50%,ketebalanlump:mutu1(50mm), mutu 

2 (100 mm), mutu 3 (150 mm) 

 
Sumber:Peraturan Menteri Pertanian No 38 Tahun 2008



 
 

Jenisdan karakteristikbahan 

olahan karet(BOKAR)sesuaidengan 

Peraturan MenteriPertanian No 38 

Tahun 2008 tersebutseharusnya 

menjadipedoman dalampenentuan 

kualitas bokaryang harusdicapai petani. 

Namundemikian, dalam 

prakteknya,bokar dari petanimasih 

jauhdaristandarminimalyang harus 

dicapai. Hal ini menyebabkantauke 

karetseenaknya saja dalammelakukan 

potongan-potongan hargaatas karet 

petani.Apayang dilakukanolehtauke 

karetsebenarnya jugadikarenakan 

adanyatekanandaripabrikankaretatau 

tauke  diatasnyayang melakukan 

pemotonganatas kualitas karetyang 

tidak bagus. Padaakhirnya, kualitas 

bokar menjadimata rantaimelingkar 

yang menyebabkanadanyapotongan- 

potongan hargaatas  kualitas  bokar 

yangburuk. 

 
 

StrategiPemasaranKaret di Rokan 

Hulu 
 

Karetmerupakan komoditas 

perkebunan yangmemilikibentukunik 

jika dibandingkandengankomoditas 

lainnya.Rendahnyaharga beli 

komoditaskaretseharusnya menjadi 

evaluasibagipetanisebagaiprodusen 

karetsehinggadiperlukanstrategi yang 

mampu meningkatkan nilai jual karet 

petani.Strategipemasaranyang perlu 

dilakukan merupakanpengambilan 

keputusan-keputusantentang biaya 

pemasaran, bauran pemasaran, alokasi 

pemasaran dalam hubungan dengan 

keadaanlingkungan  yangdiharapkan 

dan kondisi persaingan. 

Kualitas produk karet(aspek 

product)menjadimuara awalbagi 

penentuanprice, place, promotion. 

Selama petanimasihmempertahankan 

produk karet berupaojol (lump), 

pemasaran denganmengandalkan 

jaringan dengantauke(promotion) di 

pasar tradisional(place)maka petani 

akansenantiasa memperolehharga yang 

murah. Pola iniharus disadari 

sebagaimata rantaiketidakperpihakan 

hargakaretpadapetani.Perubahandan 

perbaikandalamusaha tanikaret 

membuatpetani menyadari pentingnya 

melakukan perubahan strategi 

pemasaranproduk karetyang sesuai 

dengan tuntutan pasar.Petani maupun 

kelompoktaniharus mengadakan 

segmentasi,targeting dan positioning 

ulang denganpola pemasaran yang 

selama iniberjalan.Konsepiniakan 

berkaitan     dengan     pola     bauran



 
 

pemasaran yang  meliputi aspek 

produk, harga, promosi, dan tempat. 

Aspek   bauran   pemasaran   tersebut 

dapatdiperkuatmelaluiperbaikanpada 

aspek produk, kelembagaan, serta 

regulasi untuk meningkatkan 

keberpihakanpasar terhadapproduk 

karet petani. 

 
 

PerbaikanAspek Produk 
 

Peningkatan kualitas produk 

karet  petani  secara   individu  akan 

sangatsulitdilakukan mengingat 

kemampuan petani untuk mengakses 

tekonologi pengolahankaret sangat 

beratdikarenakanmesin untuk 

mengolah karetmemilikihargayang 

mahal. Pengolahan Karetalamyang 

dilakukan petani saatinimasih 

menggunakancaramanual yangrentan 

terhadapkontaminan polutanseperti 

kotoran seperti tanahdan remah 

pepohonan. Dengan penggunaan asam 

semutsebenarnya kualitaskaretpetani 

sudahbisaditingkatkan,namuncaraini 

masihdipandang terlalumahaldalam 

aspekbiaya produksi.Peningkatan biaya 

produksiinisemakinterasa manakala 

petanimembebankanbiaya 

ituuntukskala usahasecaraindividu. 

Halinisebagaimanadisampaikanoleh 

BapakAmbril(PetaniKaretdiRambah 
 

Hilir) 
 

“Petaniitusebenarnyasudahtahumetode 

penggunaan asamsemut,tapiitumahaldi 

biaya.Padahal itusajasudahtidakterlalu 

besarpeningkatan biayaproduksinya. Dengan 

carayangbiasanyasajaseringkaliojolitukotor 

bahkan adajugapetani yangnakal, suka 

memasukkan batudalamojoluntukmenambah 

beratojol. Itualasan kenapa ojolsering ditusuk-

tusuk olehtaukeuntukngecekapaada 

batuyangdimasukkan. Gara-garakejadian 

sepertiitujugataukeseringmemotong harga 

karetpetani…….” 

 
……Sebenarnyatidak  adaaturan  resmi 

dipotongberaparupiahnya, yaituseperti 

perkiraan daritaukeitusendiri.Misalojolnya 

banyakmengandung air,yasudahnantitauke 

bilangdipotongRp1000,00/kg.Kalau   tauke 

sudahbilangsepertiituyakamihanyaikutsaja 

to…” 

 
Wawancara: 28 April2016 

 

 
 

Pengolahan karet secaralebih 

lanjutbisa dilakukanpetani secara 

kolektif melaluikelompok. Sayangnya 

petani karet di Rokan Hulu sangat 

sedikityang terhimpundalam kelompok 

tani, bahkan penyuluhyang secara 

khususmendampingipetani karet belum 

ada. Pembinaan terhadap petani karet 

sejauh inimasih dilakukan oleh Dinas 

Perkebunan Kabupaten 

RokanHulu.Pendekatanyang bisa 

dilakukan selanjutnyaialah 

memanfaatkan keberadaan 

kelembagaanpasarlelang karet.Pasar 

lelang  merupakan  bentuk  fasilitasi



 
 

petani untuk memasarkan karetnya 

secaraberkelompok.  Pasarlelang 

inilahyangbisa didekatiuntuk 

menggantikan keberadaan kelompok 

tani.Melaluipembinaanpetanimelalui 

keanggotaanpasar lelang,pembinaan 

petani bisa dilakukan secara 

berkelompok sehinggaintroduksi 

teknologiuntukmeningkatkan kualitas 

karet bisaditingkatkan. 

 
 

Penguatan Kelembagaan Pasar 

Lelang Karet SebagaiAgen 

PemasaranKaretPetani 

Pasarlelang karetsaatini 

menjadilembagapemasarankaretyang 

memilikiperan strategisuntuk 

meningkatkan nilai jual karet petani. 

Keberadaan pasarlelangyang berasal 

dari inisiatif masyarakatlokal(local 

wisdom) merupakanbentuk 

kelembagaanekonomilokal yangterus 

dikembangkanoleh petanidibeberapa 

wilayah diRokanHulu. Jumlah pasar 

lelangkaretyangadaRokanHuluterus 

bertambah dandikembangkanoleh 

petanikaretdiwilayahluar Rambah 

Hilir.Pasarlelang dinilaipetani 

memberikanbeberapa aspek 

keuntunganbagipetani,sebagaimana 

disampaikanoleh  Qomaini  (Petani 
 

Karet diMuaraMusu) berikut. 
 

 
 

“Kalaumenjualkaretdipasarlelangitu 

harganya biasanya lebihtinggidibandingkan 

dijuallangsungketauke, karenaterjadi 

persainganharga  antartauke. Jadi  petani 

juganandaitaukeitupadamembidik harga 

berapa ketikaikutlelang, itujadigambaran 

informasi hargajugabagi petani.Secara 

timbanganpetani  jugadiuntungkankarena 

pengurus pasarlelangjugamembantutauke 

dalamprosespenimbangan…” 
 

 

Wawancara: 22 Mei 2016 
 

 
 

Pendapatyang senadajuga 

disampaikan oleh petaniyang 

tergabung dalamwilayah kesatuan 

pasar lelang. Keanggotaan pasar lelang 

juga tidakmembatasipetaniharus 

berasal dalam  satu  wilayah 

administrasi hamparan lahan, namun 

juga mengakomodasipetanidari 

wilayahlainyang berdekatandengan 

pasar lelang.Kepengurusanpasar lelang 

jugaditentukanolehpetani anggota 

pasar lelangdalammasa jabatan 

satutahun danselanjutnya dapat dipilih 

kembali dengan mempertimbangkan 

prestasi kinerja selamatahun berjalan. 

Pasarlelang karetyangadadi 

Rokan Hulu menurut bentuknya 

merupakanbentuk lembaga pemasaran 

yang    berbentuk    agen,    hal    ini



 
 

dikarenakanpasar lelangmemilikiciri 

berikut:(1) memfasilitasipemasaran 

karetpetani secara kolektif,namun tidak 

membeli karet tersebut (tidak ada 

perpindahanhakmilik), (2)setelah 

taukemelelang karet,penguruspasar 

lelang mendistribusikanuang hasil 

penjualan karet tersebutkepadapetani 

sesuai dengan karetyang dijual. 

Pasarlelang karetjugamenjadi 

lembaga pemasaranyangdapat 

menjalankan 3fungsiutamanyasecara 

utuhsebagaimana konsepyang 

disampaikan Firdaus(2008),yaitu 

fungsi pertukaran(exchange function)¸ 

fungsifisik(physical function),dan 

fungsifasilitasi(facilitating function). 

Selain  itudengan  penetapan  harga 

karet melalui mekanisme  lelang 

mampu menjembatani konflik 

kebutuhan produsen(petanikaret)dan 

kebutuhan konsumen/pembeli(tauke). 

Ketika petanimerasakanlebihbanyak 

keuntunganyang diperolehketika 

menjualkaretnya melaluipasarlelang, 

secara otomatispetaniakan 

menggunakan pasarlelangsecara terus 

menerus untukmemasarkankaretnya. 

Haliniseharusnya jugamenjadi 

perhatian tersendiribagipengelola pasar     

lelang     agar      senantiasa 

memberikan  danmeningkatkan 

layananpemasaranyangdiberikanbaik 

kepadapetani maupun taukelelang. 

Dalam PeraturanMenteri 

Pertanian No 38 Tahun2008 untuk 

pengembanganusaha tanikaret,petani 

karet(pekebun)dikelompokkan ke 

dalamsuatuorganisasinonformalyang 

berbentukkelompok pekebunyang 

beranggotakan minimal25 pekebun. 

Selanjutnya,untukmeningkatkanskala 

ekonomiusaha dalampengolahandan 

pemasaran bokardibentuklah 

kelembagaan Unit Pengolahan dan 

Pemasaran Bokar (UPPB). 

Terbentuknya lembagapasar lelang 

karetoleh petanimerupakansuatu 

bentuk kelembagaan ekonomilokal 

berwujud agen pemasaran. Agen 

pemasaran inilahyang mampu 

memfasilitasi pemasarankaret petani 

secara kolektifmelaluisistemlelang. 

Potensiekonomilokal inilahyang justru 

bisa dikembangkanmenjadi UPPB 

tersebut,artinyaUPPB tidak perlu 

dibentuksecara khususnamun cukup 

mengembangkan lembagalokal 

yangtelah ada. 

Pengembangan pasarlelang 

menjadi UPPB  memiliki peran 

startegis  pada  dua  hal,  yaitu;  (1)



 
 

perbaikanpadaaspekkualitas produk 

karet,serta (2)penguatanposisitawar 

petani   melalui   pemasaran   secara 

kolektif. Pengembangan pasarlelang 

menjadiUPPB memiliki konsekuensi 

pada beberapa halsebagaimana 

disajikan dalam Tabel 8.berikut.

 

 
 

Tabel 8. Perbedaan UPPBdenganPasarLelangdan RencanaPengembangannya 
 

No Aspek UPPB PasarLelangKaret Catatanuntuk Penangg 
 Perbandingan  (Saatini) PengembanganPasar ung 

    LelangkeUPPB jawab 

1       Pengolahan 
karet 

Mengolahkaretdari 
petaniberdasarkan 

standar 

PERMENTAN No 

38Tahun2008 

Tidak        mengolah, 
langsung 

memasarkanketauke 

melalui mekanisme 

lelang 

Perlu         introduksi 
teknologiberbasis 

kelompok 

Distanbu 

nhut, 

Universi 

tas

 
2 Hubungan UPPB     Langsung Berhubungan dengan Mengubah     saluran UPPB, 

 Pasar 
(Pemasaran) 

berhubungan 
denganPabrikKaret 

taukekaret  pemasarandaritauke 
kepabrikkaret 

Pabrik 

Karet 

 

3 
 

Manajemen 
 

Menghimpunpetani 
 

Menghimpun 
 

petani 
 

Meningkatkan  skala 
 

UPPB 

dalam satukesatuan 
usaha,  pengolahan 

danpemasaran. 

dalam satukesatuan 
pemasaran. 

manajemenkelompok 
tani 

Distanbu 

nhut, 

Universi 

tas

 

Sumber:AnalisisData,2016 
 

 

Introduksi       Teknologi       untuk 
 

PengolahanKaret 
 

Pendekatan  peningkatan 

kualitas karetmelaluipetani secara 

personalsangatsulitbahkan petani 

masih bertahan denganolahan karet 

yang kualitasnya paling buruk. 

Introduksiteknologisecara personal 

akanmemerlukan biayasangatbanyak 

sehingga  pendekatankelompok 

melaluibasiskeanggotaan pasarlelang 

maupunUPPB sangatstrategis 

dilakukan.Introduksi inibisa diawali 

melaluibantuan teknologitepatguna 

dari pemerintahyang berkolaborasi 

dengan perguruan tinggi. Ketercapaian 

kualitas karetsampaidengankualitas 

sitangin  sebagaimana diharapkan 

dalam Permentan No38Tahun 2008 

bisa terwujud.Kondisiiniakan berakibat 

pada  meningkatnya  harga jual petani 

yang langsung dijual ke



 
 

pabrikkaret.Halini senada dengan yang 

diharapkan oleh Bidang Pemasaran 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Rokan Hulu. 

 

 
“…dulu(petani) sudahdiberikan 

pelatihanpengolahankaretdenganasam 

semut,lalutidakdiaplikasikan lagi, 

alasannyamahal.Nahpendekatansecara 

personal beginiyangsusah,tapidengan 

pendekatan kelompoktanijugakurang. 

Makanya pasarlelanginilahyang 

sebenarnyasudahmenjadi cikalbakal 

dariUPPBitu sendiri.Nantikaluasudah 

jadiUPPBbisamenjual langsung ke 

pabrikkok…” 
 

 
Wawancara: 16 Juni2016, dikuatkan lagi 

dalamFGD9Agustus2016 
 
 

PerubahanJaringanPasar 
 

Perubahan  jaringanpasardari 

tauke kepabrikkaretsecara langsung 

meningkatkan efisiensi saluran 

pemasaranyang berimbas pada 

peningkatan harga belikaret.Untuk 

menginisiasijaringanini, perlu 

pendampingan dari pemerintah serta 

pabrikkaretitusendiriyang memiliki 

kepentingan untukmemperoleh suplai 

bahan bakukaret.Model ini bisa 

dikembangkan olehpabrik karet 

melaluikemitraan,bahkan bisa 

dikembangkan sebagaisalah  satu 

wujudimplementasitanggung jawab 

sosialnya(Corporate Social 

Responsibility). 

Peningkatan    Skala    Manajemen 
 

KelompokTani Karet 
 

Kelompok tani karet saat ini 

memilikilahan personaldalam satuan 

luasyang sangatkecilperludiubah 

sistem pengelolaannya.Kelompok tani 

karetkedepanperludibentuk bukan atas 

dasar hamparannamunlebih 

kepadasistemmanajemenyang lebih 

professional. Model petani 

menyerahkanlahannya sebagaisaham 

usaha bersama,sementara 

pengelolaannyadilakukan olehUPPB 

merupakanmodelmenarikyang layak 

dilakukan.Ketika pengelolaanlahan dan 

hasildiserahkan sebagaisaham, 

petanibisaaktif danproduktif dalam 

kegitanekonomilaindalam UPPB 

sepertitenaga sadap,tenaga pengolah, 

serta aktifitasproduktif lainnyadalam 

manajemen UPPB. Keuntunganyang 

diperoleh   dari   usaha  tani   tersebut 

dibagisecara adilberdasarkannilai 

sahamlahannya. Melaluipendekatan 

profesionalitas pengelolaan lahan dan 

manejerial kelompok tani seperti ini 

introduksi teknologipengolahan 

karetpunsejatinyaakan  lebihmudah 

untuk dilakukan.



 
 

Dukungan   Regulasi   Pemerintah 
 

Daerah 
 

Pemerintah memilikiperan 

penting dalammelindungikomoditas 

pertanian unggulan daerahtermasuk 

yangdi dalamnya untukmelindungi 

kepentingan petani. Sebagaimanayang 

telah dilakukan oleh Pemerintah 

Kabupaten RokanHulu dalam 

perlindungan  terhadap  harga 

komoditaskelapasawit,makahal yang 

samabisadilakukanpada komoditas 

karet. Terlebih lagi dalam hal ini 

pemerintah daerah Rokan Hulu telah 

memilikiPeraturanDaerahNo.2Tahun 

2015tentang TanggungJawabSosial 

Perusahaan(Corporate Social 

Responsibility)yangbisamenjadisalah 

satusarana untukmempertegasperan 

perusahaan karet agarbertindak adil 

terhadap petani karet di Rokan Hulu. 

Peran strategisyang  bisa dilakukan 

oleh pemerintahdijabarkansebagai 

berikut. 

1.Badan    Ketahanan    Pangan    dan 

Pelaksana Penyuluhanatau Dinas 

Perkebunan danKehutanan 

berkewajiban menyediakan 

penyuluhyang secarakhusus 

bertugasmendampingipetani karet. 

DalamhalinidalamstrukturDinas 

Perkebunan dan Kehutanan telah 

memilikisatuankerjaterkaitdengan 

pembinaanpetanisehinggaprogram 

yangada tinggaldilanjutkansaja 

sesuai dengangtupoksinya. 

2.Forum     Tanggung JawabSosial 

Perusahaan(Forum TJSP) 

Kabupaten RokanHulumemiliki 

peran strategisuntukmengawal 

implementasi CSR 

perusahaan/pabrik  karet yang 

banyak disuplai oleh petani karetdi 

Rokan Hulu.Implementasi CSR 

tersebut bisa dilegalkan melalui 

MoUyang difasilitasiolehforum 

TJSPKabupaten. 

3. DinasKoperasi,Perindustriandan 

Perdaganganmemiliki peran 

strategis terhadap pengembangan 

pasarlelang sebagaisalahsatu bentuk 

unit ekonomi lokal (pasar 

rakyat).Kegiatanyang bisa 

dilakukanantaralainpendampingan 

untuk peningkatan    manajemen 

pengelolaan. 

 

 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasilanalisismaka 

strategipemasarankomoditas karetdi 

Kabupaten RokanHulu adalah:



 
 

1. Peningkatan padaaspek kualitas 

produk karetyang disesuaiakn 

denganstandar bakumutumenurut 

PeraturanMenteriPertanianNo.38 

Tahun 2008 
 

2. Penguatan    kelembagaan    pasar 

lelang karetmenjadiUnit 

Pengolahandan Pemasar Bahan 

Olahan  Karet(UPPB) yang 

berperan dalam menampung, 

mengolah danmemasarkankaret 

petanilangsungkeperusahaankaret 

3.Dukungan    regulasi    dan    peran 

pemerintah daerahuntuk 

menciptakan pasaryang berpihak 

padapetani. 
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